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ABSTRAK 

Kampung Ketupat Samarinda merupakan kawasan berbasis komunitas yang berkembang melalui 

aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya usaha produksi dan penjualan ketupat. Keberadaan UMKM 
pada kawasan ini memiliki nilai strategis dalam mendukung penguatan ekonomi lokal, penciptaan 

pendapatan rumah tangga, dan pengembangan potensi wilayah berbasis kearifan lokal. Namun, pelaku 

usaha masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan pemasaran, pengelolaan usaha 

yang belum optimal, serta pencatatan keuangan yang masih sederhana. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mendukung penguatan 

ekonomi pembangunan di Kampung Ketupat Samarinda. Metode yang digunakan meliputi observasi, 

identifikasi masalah, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman mitra terhadap pemasaran produk, pengemasan, dan tata kelola usaha 

sederhana. Selain itu, kegiatan ini juga memperlihatkan potensi pengembangan Kampung Ketupat 

sebagai klaster ekonomi lokal yang dapat mendukung pembangunan berbasis masyarakat. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Pembangunan, UMKM, Kampung Ketupat, Pemberdayaan, Ekonomi Lokal. 

 

ABSTRACT 
Samarinda's Ketupat Village is a community-based area that thrives through community economic 

activities, particularly the production and sale of ketupat. The presence of MSMEs in this area plays a 

strategic role in supporting local economic strengthening, household income generation, and regional 
potential development based on local wisdom. However, these businesses still face several obstacles, 

including limited marketing, suboptimal business management, and rudimentary financial records. 

This community service activity aims to increase the capacity of MSMEs to support economic 

development in Samarinda's Ketupat Village. The methods used include observation, problem 
identification, training, mentoring, and evaluation. The results of the activity indicate an increase in 

partners' understanding of product marketing, packaging, and simple business management. 

Furthermore, this activity also demonstrates the potential for developing Ketupat Village as a local 
economic cluster that can support community-based development. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

karena mampu menciptakan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

memperkuat struktur ekonomi lokal. Dalam konteks wilayah berbasis komunitas, UMKM 

juga berfungsi sebagai penggerak utama aktivitas ekonomi rakyat yang tumbuh dari potensi 

lokal serta keterampilan masyarakat setempat. Oleh sebab itu, penguatan UMKM menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan dalam mendorong pembangunan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

Kampung Ketupat Samarinda merupakan salah satu kawasan yang memiliki ciri khas 

ekonomi lokal berbasis produksi ketupat. Aktivitas ekonomi di kawasan ini tidak hanya 

berkaitan dengan penjualan produk, tetapi juga melibatkan proses produksi, distribusi, dan 

dukungan usaha kuliner yang berkembang di sekitarnya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa Kampung Ketupat memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai klaster ekonomi 

berbasis UMKM yang terintegrasi dengan identitas budaya dan daya tarik kawasan. 

Meskipun demikian, pelaku UMKM di Kampung Ketupat masih menghadapi beberapa 

kendala dalam mengembangkan usahanya. Permasalahan yang ditemukan antara lain 

pemasaran yang masih bersifat konvensional, kemasan produk yang belum optimal, serta 

pencatatan keuangan usaha yang belum tertata secara sistematis. Keterbatasan tersebut dapat 

memengaruhi kemampuan usaha untuk berkembang dan bersaing dalam jangka panjang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan 

pendampingan kepada mitra dalam rangka memperkuat kapasitas usaha dan mendukung 

pembangunan ekonomi lokal. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kampung Ketupat Samarinda dengan melibatkan 

pelaku UMKM sebagai mitra utama. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan 

untuk mengidentifikasi kondisi aktual kawasan, jenis usaha yang dijalankan masyarakat, serta 

permasalahan utama yang dihadapi mitra. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa materi 

dan bentuk pendampingan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan identifikasi masalah dan penyusunan materi 

pendampingan. Materi yang diberikan meliputi penguatan wawasan ekonomi pembangunan, 

pengelolaan usaha mikro, pemasaran produk, pengemasan sederhana, dan pencatatan 

keuangan dasar. Pelatihan dilaksanakan selama dua hari, kemudian diikuti dengan 

pendampingan langsung pada mitra untuk melihat penerapan materi dalam aktivitas usaha 

sehari-hari. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan langsung, diskusi dengan mitra, serta 

penilaian terhadap perubahan pemahaman dan kesiapan usaha setelah kegiatan berlangsung. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dampak program pengabdian terhadap 

peningkatan kapasitas UMKM di Kampung Ketupat Samarinda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa Kampung Ketupat Samarinda 

memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup kuat. Hasil observasi lapangan memperlihatkan 

adanya aktivitas produksi bahan baku ketupat dan keterlibatan masyarakat dalam rantai usaha 

berbasis produk lokal. Kondisi lapangan ini menjadi dasar bahwa kawasan tersebut memiliki 

peluang untuk terus dikembangkan sebagai pusat ekonomi masyarakat berbasis UMKM. 

Kegiatan observasi dan pendampingan awal ditunjukkan pada Gambar 1. Dokumentasi 

tersebut memperlihatkan suasana lingkungan usaha masyarakat yang masih sangat dekat 
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dengan proses produksi bahan baku dan aktivitas ekonomi rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. 
Dokumentasi observasi lapangan dan pendampingan awal di Kampung Ketupat Samarinda 

 

Selain itu, identifikasi potensi kawasan juga dilakukan melalui kunjungan ke titik-titik 

representatif di Kampung Ketupat. Kegiatan ini memberikan gambaran bahwa kawasan tidak 

hanya berpotensi sebagai ruang produksi, tetapi juga memiliki nilai visual dan identitas lokal 

yang dapat mendukung pengembangan ekonomi berbasis kawasan. Dokumentasi tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. 

Dokumentasi identifikasi potensi kawasan dan interaksi tim pengabdian di Kampung Ketupat 
Samarinda 

 

Hasil pendampingan pada unit usaha kuliner menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha 

telah memiliki produk yang cukup dikenal oleh masyarakat sekitar, namun masih memerlukan 

penguatan pada aspek penyajian, promosi, dan tata kelola usaha. Pada tahap ini, tim 

melakukan diskusi langsung dengan mitra mengenai variasi produk, layanan kepada 

pelanggan, dan peluang pengembangan usaha. Aktivitas tersebut terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. 

Dokumentasi pendampingan pada unit usaha kuliner mitra di Kampung Ketupat Samarinda 

 

Pendampingan juga dilakukan melalui interaksi langsung dengan pelaku usaha pada area 

layanan mitra untuk memahami pola usaha sehari-hari dan hambatan operasional yang 

dihadapi. Dari kegiatan tersebut diperoleh informasi bahwa pelaku usaha membutuhkan 

penguatan dalam promosi, penataan usaha, dan pengembangan citra produk agar lebih 

menarik bagi pengunjung. Dokumentasi kegiatan tersebut ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 

Dokumentasi interaksi tim pengabdian dengan pelaku usaha di Kampung Ketupat Samarinda 

 

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra 

terhadap pentingnya pemasaran, pengemasan, dan pengelolaan usaha sederhana. Mitra juga 

mulai melihat bahwa usaha yang mereka jalankan tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan harian, tetapi juga dapat menjadi bagian dari penguatan ekonomi kawasan. Dalam 

perspektif ekonomi pembangunan, perubahan pemahaman ini penting karena mendorong 

masyarakat untuk memandang UMKM sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi lokal. 
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Tabel 1. Menyajikan gambaran perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan 

pengabdian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap 

kesiapan pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha secara lebih terarah. Dampak tersebut 

terlihat dari meningkatnya kesadaran mitra terhadap pentingnya inovasi, penataan usaha, dan 

penguatan identitas kawasan. Dengan demikian, Kampung Ketupat Samarinda memiliki 

peluang untuk dikembangkan sebagai kawasan ekonomi lokal berbasis UMKM yang 

mendukung pembangunan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Ketupat Samarinda menunjukkan 

bahwa kawasan ini memiliki potensi besar dalam mendukung ekonomi pembangunan berbasis 

UMKM. Melalui observasi, pelatihan, dan pendampingan, mitra memperoleh peningkatan 

pemahaman mengenai pengelolaan usaha, pemasaran, pengemasan, dan pencatatan keuangan 

sederhana. Kegiatan ini juga menegaskan bahwa penguatan UMKM berbasis potensi lokal 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dan 

pembangunan kawasan secara berkelanjutan. 
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